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KATA PENGANTAR

Buku Pengalaman Melembagakan Inovasi ini merupakan kompilasi 
kognisi dan upaya kodifikasi praktik serta pengalaman empiris 
mengawal agenda penghiliran inovasi perguruan tinggi. Sebuah karya 

akademik yang dikemas dalam bingkai riset aksi (action research) di mana 
para kontributor secara kolektif bisa leluasa menorehkan pemikiran konstruktif 
mengenai reka-baru atau inovasi serta praktik nyata yang dijalankan sebagai 
ilustrasi konkret dalam merajut budaya inovasi di Universitas Gadjah Mada. 
Ragam pelajaran tentu saja bisa dipetik dari pengalaman melembagakan 
inovasi perguruan tinggi yang ditulis dalam buku ini sekaligus juga 
sebagai upaya memperkaya khasanah manajemen pengetahuan (knowledge 
management) bagi masyarakat.

Kehadiran buku ini menjawab keinginan publik yang begitu besar 
terhadap inovasi perguruan tinggi dan kebutuhan pengawalan tata pamong 
(governance) yang baik terkait proses, strategi, sistem, dan struktur 
kelembagaan yang mewadahi kreativitas inovasi yang berkembang di kampus. 
Pemenuhan aspek kepatuhan dan kepatutan dalam menjalankan agenda inovasi 
perguruan tinggi memiliki urgensi untuk dipenuhi karena adanya perubahan 
konstelasi kelembagaan dalam ekosistem inovasi di Indonesia. Formulasi 
dan implementasi strategi inovasi perguruan tinggi pada gilirannya harus 
mengabsorpsi keinginan publik dan realitas praktis untuk bisa segera mendapat 
kemanfaatan atas hasil inovasi.
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Oleh karena itu, kami sangat mengapresiasi langkah nyata dan inisiatif 
para kontributor dalam mengkodifikasi ragam praktik nyata serta pengalaman 
empiris di tengah-tengah kesibukan menjalankan kegiatan percepatan inovasi 
kampus untuk membantu penanganan pandemi COVID-19. Kami meyakini 
proses pengondisian para kontributor merupakan olah-seni tersendiri dalam 
mengelola teamwork mulai dari langkah penyamaan persepsi, penentuan 
tenggat waktu, dan pengordinasian kegiatan melalui konferensi video 
merupakan opsi realistis dalam situasi yang ada. Melalui cara pengelolaan 
kegiatan seperti ini pula suasana kebatinan yang berkembang di masa pandemi 
dapat berbaur dengan antusiasme untuk berbagi pengetahuan terlepas dari 
adanya kebijakan pembatasan sosial dan pembatasan jarak fisik.

Akhir kata, semoga kehadiran buku ini bisa menjadi penyemangat 
bagi masyarakat luas khususnya para pengambil keputusan yang mendapat 
amanah mengembangkan budaya inovasi di perguruan tinggi. Pengalaman 
melembagakan inovasi merupakan sebuah orkestrasi langkah nyata dan upaya 
konkret untuk mewujudkan spirit dan komitmen pengelola perguruan tinggi 
dalam menghilirkan hasil riset dan inovasi bagi masyarakat. Kepemimpinan 
Universitas Gadjah Mada dalam mengawal seluruh rangkaian proses inovasi 
adalah bagian dari komitmen institusi dalam berbagi pengetahuan dan 
mengembangkan budaya inovasi di kampus untuk kemanusiaan dan kemajuan 
negeri. 

Yogyakarta, Juli 2020
Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Alumni

Prof. Dr. Paripurna Sugarda, S.H. , M.Hum., LL.M.
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